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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how much influence the teaching skills of
teachers have on the cognitive development of students in grades 1-4 of the Diniyah
Takmiliyah Madrasah at the Nurul Huda Cikupa Islamic Education Foundation
Tangerang. This research approach is quantitative, and the population is all students
in grades 1-4 totaling 41 students with a sample of 28 students. Data collection
techniques use questionnaires, observations, interviews and documentation with
testing instruments to test validity and reliability. The results showed that the influence
of teacher teaching skills on students' cognitive development can be categorized as
very strongly related. This is evidenced based on the results of the product moment
correlation test analysis from 28 samples which showed that rhitung 0.827 > rtabel
0.373. And also based on the results of the correlation coefficient test, which is 0.789,
the calculated value is 7.509 > ttabel 1.7006. So in this study accepting Ha and rejecting
HO means that there is a significant and positive relationship between teacher teaching
skills and the cognitive development of students in grades 1-4 of Diniyah Takmiliyah
Madrasah at the Nurul Huda Cikupa Islamic Education Foundation Tangerang.
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ABSTRAK

Tujnan penelitian ini adalabh untuk mengetabui seberapa besar pengarnb keterampilan mengajar
guru tehadap perkembangan kognitif siswa kelas 1-4 Madrasab Diniyah Takmiliyah di Y ayasan
Pendidifean Islam Nurul Huda Cikupa Tangerang. Pendekatan penelitian ini adalah kunantitati,
dan yang menjadi populasi adalab selurnb siswa kelas 1-4 yang berjumiah 41 siswa dengan sampel
sebanyak 28 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan Ruisioner, observast, wawancara dan
dokumentasi - dengan pengujian instrument wji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian
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menunjukkan babwa pengarnh keterampilan mengajar guru terhadap perkembangan kognitif siswa
dapat dikategorikan sangat kuat kaitannya. Hal ini dibuktikan berdasarkan basil analisis uji
korelasi product moment dari 28 sampel yang menunjukkan babwa thinmg 0,827 > 114 0,373.
Dan juga berdasarkan hasil uji koefisien korelasi yaitu 0,789, nilai tyim, 7,509 > tiu 1,706.
Maka dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak HO artinya babwa ada bubungan yang
signifikan dan positif antara keterampilan mengajar gurn terbadap perkembangan kognitif siswa
kelas 1-4 Madrasah Diniyah Takmiliyah di Y ayasan Pendidikan Islam Nural Huda Cikupa
Tangerang.

Kata kunci: Keterampilan Mengajar Gurn, Perkembangan Kognitif Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sebagaimana tertuang dalam Tujuan Pendidikan Nasional Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Hal ini bertujuan
untuk membangun potensi peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kemandirian, memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, bangsa, dan keterampilan
untuk menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam UU NO.14 Tahun 2005 tentang guru antara lain bahwa guru
telah ditetapkan memiliki fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis
dalam pembangunan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan
umat dan meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan bertakwa dan
berkepribadian mulia untuk menjadikan masyarakat yang maju, adil, dan
makmur.

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri untuk tumbuh
kembang. Hal itu dimulai di dalam rahim dan prosesnya selangkah demi
selangkah sampai orang tersebut meninggal. Proses ini merupakan interaksi
dari berbagai situasi dan kondisi yang menciptakan hal dan pengalaman baru.
Seiring berjalannya waktu, manusia berkembang secara fisik dan mental melalui
proses adaptasi.

Sisi kognitif memliki tujuan untuk berfokus pada kemampuan berpikir.
Ini termasuk keterampilan intelektual sederhana, seperti menghafal,
keterampilan ~ pemecahan  masalah yang menuntut siswa untuk
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode, atau
proses untuk memecahkan suatu masalah.
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METODE

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan studi kasus, yaitu
penelitian yang dilakukan secara mendalam, mendetail dan mendalam tentang
suatu institusi atau fenomena tertentu. Sumber disini adalah subjek yang dapat
diperoleh datanya, yaitu sumber data berupa manusia yaitu orang tua, kepala
sekolah dan guru. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Untuk menyediakan data yang diperlukan untuk
menyusun penelitian ini, metode yang digunakan adalah: Wawancara,
Observasi, Dokumentasi. karena penelitian ini bersifat kualitatif maka teknik
yang digunakan adalah teknik triangulasi. analisis data Reduksi data, Penyajian
data dan Penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran orang tua di TK Islam YPQ Kelapa Dua Tangerang

Peran orang tua dalam membesarkan anak sangat berbeda, ada orang
yang tegar, orang yang lembut dan orang yang biasa-biasa saja, tidak ada
salahnya mendidik anak. . Orang tua menginginkan yang terbaik untuk
anaknya.

Pada dasarnya, orang tua ingin anaknya menjadi orang yang
berkembang dengan baik. Mereka ingin anaknya sehat, kuat, cakap, cerdas dan
juga beriman. Inilah sebabnya mengapa komunikasi antara orang tua dan anak
penting untuk menjalin kedekatan antar keluarga dalam satu kesatuan yang
sempurna.

Mengajarkan komunikasi yang baik sangat penting bagi anak karena
akan membuat mereka cerdas secara sosial. Ketika anak-anak belajar
mengucapkan kata-kata yang baik, mereka dapat menempatkan diri ketika pergi
bersama teman-teman.

Untuk membentuk kecerdasan interpersonal pada masa kanak-kanak,
penting bagi orang tua untuk lebih memperhatikan mereka, tetapi masalah
muncul ketika kecerdasan interpersonal anak tidak berkembang dengan baik,
seperti kurangnya motivasi atau minat orang tua pada anak.

Orang tua harus melakukannya dengan cara yang berbeda jika mereka
menginginkan sesuatu yang baik. Dimulai dengan mengasuh, membimbing,
mendidik, mensponsori kebutuhan anak-anak dan membiarkan anak-anak
merasa nyaman berada di dekat orang tua mereka. Peran yang baik akan
membuat anak tumbuh menjadi anak yang dapat memahami diri sendiri dan
orang lain.

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk
perkembangan anak. Masyarakat anak-anak yang terlatih akan mempengaruhi
proses belajar yang mereka lalui. Perkembangan kecerdasan interpersonal anak
ini mendukung dan menentukan berhasil tidaknya proses belajar tertentu.
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Kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK Islam YPQ Kelapa Dua
Tangerang

Perkembangan kecerdasan interpersonal anak dimulai dengan stimulus
yang diberikan pendidik, sehingga muncul interaksi pembelajaran yang efektif.
Ketika saat pembelajaran ada salah satu anak yang kurang interaksi sosial nya,
disitulah  pendidik harus turun tangan. Pendidik membantu anak
memperkenalkan diri anak kepada temannya sehingga akan timbul kepercayaan
diri anak tersebut.

Kemampuan mengenal interpersonal orang lain di TK Islam YPQ
Kelapa Dua Tangerang tidak berjalan dengan baik dimana siswa belum
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Dan bagaimana guru mendidik anak
tentang keterampilan interpersonal? anak masih belum mampu melakukannya.
Masih banyak anak yang kurang dalam bersosial seperti, kurangnya kepedulian
anak terhadap teman, anak tidak dapat menerima perbedaan, kurangnya
kemampuan anak untuk saling berbagi alat bermain serta anak yang lebih
memilih menyendiri daripada ikut bermain bersama temannya.

Membentuk hubungan interpersonal pada masa kanak-kanak tidaklah
mudah, membutuhkan koordinasi antara orang tua di rumah dan pendidik di
sekolah. Anak-anak yang terdidik dengan baik dan penuh kasih dalam keluarga
akan jauh lebih muda untuk pelatihan interpersonal daripada anak-anak yang
dibesarkan dengan kasar dan akan mengalami kesulitan dalam pelatihan
interpersonal.

Interpersonal ini dikembangkan agar anak senang dan juga mau
menerima disetiap perbedaan yang ada. Anak tidak mau bergabung bersama
temannya hanya butuh waktu beberapa saat saja, seiring dengan itu anak akan
mulai bisa mengenal dengan dekat orang yang ada disekitarnya.

Peran orang tua dalam perkembangan kecerdasan interpersonal anak
usia dini di TK Islam YPQ kelapa Dua Tangerang.

Pendidik mengembangkan kecerdasan interpersonal di sekolah melalui
interaksinya dengan teman, guru dan orang lain, anak akan dapat bermain
bersama dan mengungkapkan perasaannya ketika berbicara dengan orang-
orang yang ada disekitarnya. Secara tidak langsung, kecerdasan interpersonal
anak akan dipengaruhi oleh keteladanan pendidik.

Kurangnya motivasi atau minat orang tua ketika anak berada di
lingkungan keluarga atau masyarakat, guru harus memantau perkembangan
interpersonal anak melalui perilaku sehari-hari anak dan juga dapat berinteraksi
dan berinteraksi dengan orang tua anak tentang hubungan interpersonal.

Orang tua harus cermat dan teliti dalam membeli atau memenubhi segala
kebutuhan dan keinginan anak, tidak boleh sesuai dengan keinginan anak, perlu
menyesuaikannya dengan kondisi dan prioritas ekonomi anak.
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Orang tua dan pendidik yang mengajarkan nilai-nilai sosial kepada
anaknya seringkali lupa bahwa mereka harus menjadi teladan bagi anaknya apa
yang diajarkan. Akibatnya, anak tidak menemukan kecocokan antara nilai-nilai
sosial yang diajarkan dengan nilai-nilai sosial yang dilihatnya.

Setelah seorang anak memperoleh keterampilan interpersonal, orang
tua dapat memberikan pendidikan tentang bagaimana mengelola keterampilan
sosial anak mereka. Kemampuan ini sangat penting bagi anak untuk hidup di
akhirat.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya, pada bagian ini,
penulis akan membuat beberapa kesimpulan setelah menganalisis masalah
utama, tujuan penelitian, penyajian teoritis dan hasil penelitian. Kesimpulan
yang dapat disajikan sebagai berikut:

1. Peran orang tua dalam membesarkan anak sangat berbeda, ada orang
yang keras, orang yang lembut dan orang yang lemah, tidak ada yang salah
dengan mengasuh anak karena mereka punya alasan sendiri dan orang
tua ingin menjadi baik untuk anaknya.

Orang tua ingin anaknya lahir sehat, kuat, cakap, cerdas dan juga beriman.
Inilah sebabnya mengapa komunikasi antara orang tua dan anak penting
untuk menjalin kedekatan antar keluarga dalam satu kesatuan yang
sempurna.

Pengajaran komunikasi yang baik akan sangat penting buat anak, karena
akan menjadikan anak pintar dalam hal sosialnya. Ketika anak diajarkan
bertutur kata yang baik anak bisa menempatkan dirinya ketika bergaul
bersama teman-temannya.

2. Kemampuan mengenal interpersonal orang lain di TK Islam YPQ

Kelapa Dua Tangerang belum berjalan dengan baik dimana siswa belum
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolahnya. Serta
bagaimana cara guru mendidik anak untuk mengenal interpersonal diri
sendiri, anak masih belum mampu melakukannya. Masih banyak anak
yang kurang dalam bersosial seperti, kurangnya kepedulian anak terhadap
teman, anak tidak dapat menerima perbedaan, kurangnya kemampuan
anak untuk saling berbagi alat bermain serta anak yang lebih memilih
menyendiri daripada ikut bermain bersama temannya.
Untuk membentuk interpersonal anak usia dini tidaklah mudah, perlu
sinergi antara orang tua dirumah dan pendidik di sekolah. Anak yang
dididik dengan baik dan penuh kasih sayang dirumah jauh lebih muda
dibentuk interpersonalnya daripada anak yang dididik cenderung kasar
akan lebih susah dibentuk interpersonalnya.
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Interpersonal ini dikembangkan agar anak senang dan juga mau
menerima disetiap perbedaan yang ada. Anak tidak mau bergabung
bersama temannya hanya butuh waktu beberapa saat saja, seiring dengan
itu anak akan mulai bisa mengenal dengan dekat orang yang ada
disekitarnya.

3. Kurangnya motivasi atau perhatian orang tua ketika anak berada di
lingkungan keluagan maupun dilingkungan masyarakat, maka guru perlu
memantau perkembangan interpersonal anak melalui sikap mereka
sehari-hari dan juga bisa mengadakan kerjasama dan interaksi dengan
orang tua anak mengenai interpersonalnya.

Orang tua harus cermat dan teliti membelikan atau memenuhi segala
kebutuhan dan keinginan anak, tidak semua keinginan mereka harus
diikuti, hendaknya disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan perioritas
anak.

Orang tua dan pendidik yang mengajarkan suatu nilai sosial pada anak,
seringkali lupa bahwa ia harus memberikan teladan pada anak mengenai
apa yang diajarkan. Akibatnya anak tidak menemukan kesesuaian antara
nilai sosial yang diajarkan dengan nilai sosial yang lihat.

Ketika anak telah memiliki kemampuan interpersonalnya, orang tua
dapat memberikan pendidikan bagaimana cara mengelola kesosialan
anak. Kemampuan ini sangat penting bagi anak dalam menjalani
kehidupan selanjutnya.
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